BAB V
PENUTUP
5.1Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Kedalaman yang berbeda pada kegiatan budidaya alga laut jenis
Sargassum sp dengan meode lepas dasar berpengaruh sangat nyata
pada pertumbuhan mutlak dan pada laju pertumbuhan harian.

2. Kedalaman terbaik pada perlakuan C kedalaman karena intensitas
cahaya banyak di serap secara optimal sehingga dapat meningkatkan
produktivitas primer yang ada didalamnya, dan kualitas air juga
mendukung dan menunjang pertumbuhan alga laut jenis sargassum sp.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kedalaman
yang berbeda dan laju pertumbuhan terhadap bobot bibit yang bebeda dengan

menggunakan metode lepas dasar.
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